BAB |1
AKHLAK DAN PENDIDIKAN

A. Pengertian Pendidikan
Pendidikan adalah hak setiap indivkrena dengan pendidikan seseorang
dapat menentukan mana yang baik dan mana yang tidak dan dapat membedakan
mana yang diperintahkan dan mana ynag dilarang. Oleh karena itu para paka
pendidikan telah banyak mendefinisikan tentang pendidikan diantaranya adalah

Mustofa Al Gholayini.
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" Pendidikan adalah menanmkan akhlag mulia pada peserta didik dan
memberinya nasihat (motifasi) sehingga semua itu akan menjatli sua
kebiasaan yang pada ahirnya peserta didik akan menjadi mulia dan bisa
bermanfa‘at bagi negaranya. "

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang sistem pendidikan
nasional nomor 20 Tahun 2003 Bab | Pasal 1 ayat 1 dikemukakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan lterysi untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian,dkseer,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakagisdadan
negara.2

Muhammad Athiyah al-Abrasyi mendefinisikan pendidikan sebagaimana

berikut :

1. Mustofa al-Gholayini" Idho al-Nasyi'in " ( Bairut : Dar al-Fikr , tt ) h. 189

2 . Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 t&208 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab I, Pasal | , Ayat 1, http://www.bpp.id/unit/hukum/uu/2003/20-03.pdf, akses Senin,
3/1/2011, jam 10.
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Pendidikan adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan

sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna
budi pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir

dalam pekerjaannya, anis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.”

Dengan demikian pendidikan berarti, menanakan ahlak yang mulia pada diri
seseorang agar dapat hidup dengan sempurna baik dari segi jasunaum atdani
demi untuk meraih kebahagiaan didunia atau besok diahirat. Dalamskkamang-
kurangnya terdapat tiga istilah yang digunakan untuk menandai konsep pendidikan.
Hal ini sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Abdul Rahman al-Nalalam

salah satu karyanya sebagaimana berikut:
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" Istilah tarbiyah dilihat dari asal bahasa berakar pada tiga kata. Pertama,
kataraba yarbuyang berarti bertambah dan tumbuh. Kedua, kalbéya
yarbaikut wayannya kat&hofiya yakhfaberarti tumbuh dan berkembang.
Ketiga, rabba yarubbuyang ikut wazannya katemadda yamuddwang
berarti memperbaiki, menguasai,memimpin, menjaga dan memelihara."

Firman Allah yang mendukung penggunaan istilah ini adalah:
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3 . Muhammad ‘atiyyah al-AbrosyRuhu al-Tarbiyyah wa al-TalifBairut : Dar al-lhya’

,1950) h.7
* . Abdurrohman al-Nahlawisul al-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Asalibiha fi &ait wa
al-Madrasah wa al- Mujtama’'( Bairut; Dar al-Fikr , tt) h. 12



18

24: Y5 ) &XB P FCOBECRD O RNk GO X OO0
(

"Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kd€QL'S : al-Isra

[17]: 24)°

Terkadang kata pendidikan disebut dengaiim. Ta.lim adalah proses
pembelajaran secara terus menerus sejak manusia lahir medgigembangan
fungsi-fungsi pendengaran, penglihatan dan hati. Hal ini sebagimnan fidieh
dalam surat al-bagoroh.
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"Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar" (Q . S : al-Baqoroh [Z]: 31)

Sedangkan kat#a.dib seperti yang ditawarkan al-Attas ialah pengenalan
dan pengakuan tentang hakikat bahwa pengetahuan dan wujud bersifasezratar
hirarkis sesuai dengan berbagai tingkatan dan derajat tingkataentgatentang
tempat seseorang yang tepat dalam hubungannya dengan hakilatatdengan
kapasitas dan potensi jasmani, intelektual, maupun rohani seseoranganDen

pengertian ini mencakup pengertidm dan.amal ’

. Pengertian Ahklak

®. Dept. AgamaAl-Qur'an dan Terjemahnyd,Jakarta, Pelita, 1980 ) cet . 3. H. 428

® . Dept. Agamalpid, H. 14

. Hery Noer Aly |Imu Pendidikan Islam ( Jakarta : Logos Wacana llmu, 1999 ) Cet. I,
h. 9
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Kata Akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak ddnuluqunyang menurut
bahasa berarti budi pekerti, tingkah laku,tabigleh karena itu ahlak adalah
merupakan suatu sifat yang tidak bisa terlepas dari mausufnya dalam adalah
manusia. Secara istilah banyak pakar berpendapat tentang pengertiak, ahkl

diantaranya adaldmam Ghozaldalam ihya'nya beliau mengatakan ;
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" Akhlak adalah ungkapan dari sebuah sifat yang tertanam dalamgivga

menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah
dengan tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan."

Ibrahim Anis dalanal-Mu.jam al-Wasithmngatakan bahwa akhlak adalah:
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" Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang denganmydala
macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran
dan pertimbangan."

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahWwedak adalah
perbuatan yang biasa dilakukan dan tidak memerlukan pemikiran dan pertimbanga
dalam melakukannya karena telah mendarah daging dalam diri manuasiagiSmn
nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi manusia.

Mencermati dari definisi tentang pendidikan dan ahlak yang telah
disampaikan diatas dapat diambil satu kesimpulan bahwa pendidikan ahlalk adal
usaha sadar dan tidak sadar yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk
tabiat yang baik pada seorang peserta didik, sehingga terbentuk mpgangsitaat

8 . Ahmad SyadzalEnsiklopedi Islam (Jakarta : PT. Ikhtiar Baru Van Hoove, 1993), h
102.

° . Imam Ghozali, Ihya Ulumuddin,( Bairut : Dar al-Fikr , tt) Vol 3, h. 86

10 |brahim Anis, Al-Mujam al-Wasith( Mesir : Dar al-Ma'arif , 1972 ) h, 202

1 Pusat bahasa Departemen Pedidikan nasigaaius Besar Bahasa Indonesfalakarta
. Balai Pustaka , 2005 ), Edisi ketiga , h 783
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kepada Allah. Dan pendidikan ahklak juga merupakan sifat-sifat penting yang
berguna bagi seseorang dari perbuatan yang biasa dilakukan dalatasakéhari-

hari dan tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan dalam melakukannya.
Pembentukan tabiat ini dilakukan oleh pendidik secara kontinue dengan tidak ada
paksaan dari pihak manapun. Sifat itu bisa berupa sifat baik mauputvusifiat
Karena pada dasarnya manusia itu terdiri atas dua unsur yaitanjadan rohani

yang keduanya tersebut bisa juga baik dan bisa juga jelek. Sebaggsngnizlah

diungkapkan oleh Imam Ghozali :
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"Kata kholku dan khuluku adalah merupakan suatu ungkapa yang selalu
bersamaan,dikatakan fulan baik ciptaannya dan akhlaknya ya'ni baik
anggota batin dan lahirnya, dimaksudkan dengan perkataan alkholku adalah
angota lahir dan dengan kata khuluk adalah anggota batin,hal itu karena
setiap manusia terdiri atas jasad yang dapat ditemukan dengarhgemgli

dan terdiri dari ruh dan jiwa yang dapat ditemukan dengan penglihatan
batin,masing-masing darinya mempunyai haiah dan bentuk yang dimana
semua itu terkadang jelek dan terkadang baik."

. Ruang lingkup Pendidikan ahklak

Dari penjelasan diatas tentang pendidikan ahlak dapat diambil satu
pemahaman bahwa ruang lingkup pembahasan pendidikan akhlak adalah membahas
tentang semua perbuatan manusia, kemudian menetapkannya apakah perbuatan
tersebut tergolong perbuatan yang baik atau perbuatan yang buruk. Menurut Al-
Ghazali mengatakan bahwa daerah pembahasan ahlak adalah meliputi ashak
kehidupan manusia, baik sebagai individu (perseorangan) maupun kelompok
(masyarakat). Dikaitkan dengan QS. Al-Hujurat 11 dan 12, maka objek pemibahas
ahlak nantinya adalah ahlak antara peserta didik terhadap pendidik (abtakgs

12 Jmam Ghozali, Loc.Cit ,
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murid terhadap guru). Orang dapat dikatakan berahlak tinggi, bila argbgotdan
anggota batinnya bersih dari penyakit-penyakit ahlak dan kumankuman yang
merusak budi pekerti.

Dalam menjalankan kehidupannya, manusia diberi pedoman al- Qur'an dan
al-Hadits untuk berinteraksi, baik interaksi dengan Tuhan, maupun interaksinde
sesama manusia. Dalam berinteraksi dengan sesama, seseoraegtd geik )
dituntut untuk menjaga ahlaknya di hadapan orang lain, seseorang tidak boleh
sombong terhadap yang lain, dan kesombongan itu seperti tidak mau mengambil
manfaat kecuali dari orang-orang besar yang terkenal. Lebih |leddngemurid, dia
harus mendahulukan kesucian jiwanya, karena ilmu adalah ibarat sebuah dzinay
cahaya itu tidaklah akan diberikan kepada orang yang hatinya kotor. Hal ini

sebagaimana yang telah disampaikan oleh az-Zarnuji dalam sebuah &aryany
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" Aku (Imam Syafi'l ) melapor kepada Waqi' ( guru imam Syatentang
hafalanku yang kurang baik, kemudian Wagqi' memberi nasehat kepadaku

untuk meninggalkan ma'siat,sesungguhnya hafal adalah anugrah dari tuhan
dan anugrah tuhan tidak akan diberikan kepada orang yang ma'siat "

Menurut Imam Ghazali dalam kitabniaya 'ulumuddinmenyebutkan adab

seorang pelajar itu ada sepuluh macam :
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13 Az-zarnuji, Ta'lim al-Muta‘'alim ( Semarang : Toha Putra , tt) h. 41.
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" Adab seorang pelajar itu banyak sekali yang penjelasannya sebagim
berikut :

© Mendahulukan kesucian hati dari hal-hal yang tercela

© Menyedikitkan hubungan dengan urusan lain

© Jangan menyombongkan diri karena ilmu yang dipelajari

© Menyedikitkan hubungan dengan urusan lain

© Jangan meninggalkan mata pelajaran yang sedang dibutuhkan

© Jangan mempelajari suatu ilmu dengan cara seketika

© Jangan mengambil mata peljran baru sebelum yang dulu selesai

© Mengetahui sebab-sebab yang dengannya akan dihasilkan suatu

iimu
© Niat untuk kebutuhan batinnya
© Mengetahui manfa'atnya ilmu yang dipeljari untuk masa depan.

D. Dasar Pendidikan Akhlak
Dari sekian banyak agama yang ada dimuka bumi ini hanya agaméafsla
yang paling sempurna dalam arti Islam telah mengatur semuassemili dalam
kehidupan ini,oleh sebab itu setiap ajaran yang ada didalamnya medaii&ar

pemikiran termsuk tentang pendidikan akhlak.
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"Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islmua
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sdswiddang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara

14 Jmam Ghozali, Op.Cit, Jilid 1, h: 82
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mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat AlMbka

Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-i9&5 : al-1 Imron [ 3]:19 §°

Al-Qur'an adalah kalam Allah dan al-Hadits adalah ucapan,perbuatan dan
ketetapan nabi. Yang dimana kebenaranyan adalah bersifat mutlak, niaka se
ajaran yang sesuai dengan al-Qur'an dan al-Hadits harus dilaksalzakapabila
bertentangan maka harus ditinggalkan. Dengan demikian berpegang teguhatepada
Qur'an dan sunnah Nabi akan menjamin seseorang dapat terhindar daiakeses
Oleh karena itu semua permasalahan yang ada dalam kehidupan inatharusl
berlandaskan dengan al-Qur'an dan al-Hadist, dan dasar-dasar yasgnkatiasa
dikembalikan kepada al-Qur'an dan al-Hadits. Di antara ayat arQahg menjadi

dasar pendidikan akhlak adalah, sebagaimana berikut:
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"Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan dir{.Q.S : Lugman [31] : 18

Selain ayat diatas ada al-sunnah yang juga dapat dijadikan dasar at
pendidikan akhlak. al-Sunnah adalah segala sesuatu yang disandarkan kdépada Na
Muhammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan dan pernyetqan).(
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" Sunnah adalah segala sesuatu yang disandarkan kepad Nabi baik berupa
perkataan,perbuatan ddan ketetapan.”

. Dept . Agama Qp.Cit ,H. 78
6 Dept. Agama Qp.Cit ,H. 655
17 Abd. Wahab Khallafijmu Ushul al- Figh ( Bairut : Dar al-ilmi 1987 ) cet. XII h. 23.
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Adapun dasar tentang pendidikan akhlak yang bersumber dari al-sunnah
adalah sebagimana berikut:
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"Bercerita padaku abu bakar dan 'usman keduanya putra syaibah keduanya
berkata bercerita padaku wagqi' dari 'usman dari ma'bad bin kholid dari
haritsah bin wahab haritsah berkata : rosulu Allah berkata tidak adksuikm
surga orang yang keras dan jelek akhlagnya.” ( H.R : Abu Dawud )

Hadits memiliki nilai yang tinggi setelah al-Qur'an, dan dianfangsi dari
al-Hadist adalah sebagai penjelas apa yang ada didalam ai-(eéx karena itu,
mengikuti jejak Rasulallah SAW sangatlah besar pengaruhnya dalaineptukan
pribadi dan watak sebagai seorang muslim sejati. Dari penjeldiatas dapat
diambil satu pemhaman bahwa dengan mengikuti al-Qur'an dan al-Hzs#istang
akan dapat hidup bahagia baik didunia taupun diakhirat. Sesungguhnya Rasulallah
SAW adalah contoh serta teladan bagi umat manusia yang mengagmkan

menanamkan nilai-nilai akhlak yang sangat mulia kepada umatnya.
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" Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladegbak
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allai{ldadatangan)
Pgari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. ( Q . S : al-AhZ®]: 21)

18 Abi Dawud Sunan Abi Dawud( Semarang : Toha Putra , tt) vol 2, h . 44%hn
4801

9 Dept . Agama Qp.Cit ,H. 670
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Sebaik-baik manusia adalah yang paling mulia akhlaknya dan manusia
yang paling sempurna adalah yang memidikhlak al-karimahKarenaakhlak al-

karimahmerupakan cerminan dari iman yang sempurna. Sebagimana sabda nabi ;
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Bercerita padaku 'umar bin hafs bercerita padaku bapakku bercerita pdaku
‘amas, 'amasberkata bercerita padaku syaqiq dari masruq, masruq berka
kami duduk bersama ‘abdillah bin ‘umar ‘abdillah bercerita padaku
bahwasannya Rosull Allah tidak pernah berbuatjelek atau memaksa berbuat
jelek dan beliau bersabda orang pilihan kalian semua adalah orang yang
paling baik akhlknya. (H R : Bukhori)

E. Tujuan Pendidikan Akhlak
Al-gur'an menyebut manusia dengan berbagai sebutan diantaranya adalah
basyar yang berrti bahwa manusia adalah sebagai mahluk biolbgis,adamyang
berarti bahwa manusia adalah sebagai mahluk intlektigaln yang berarti manusia
adalah sebagai mahluk spiritual,daas yang berarti bahwa manusia adalah sebagai

mahluk sosial. Pernyataan tersebut berdasrkan dengan firman Allah :
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2 Abi 'Abdillah Muhammad bin Isma'il Shoheh Bukhor{ Semarang : Toha Putra , tt )
Jilid 4, h.56
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah mekanipta
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkarakaki-I
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yangrdenga
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, da
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu raenjag
dan mengawasi kamu." (Q S : al-Nisa[4]%1)

Berangkat dari asumsi bahwa manusia adalah mahluk sosial makeamere
butuh interaksi dengan yang lainnya, dan didalam berinteraksi manusia batyh y
namanya etika agar interaksi yang mereka lakukan dapat berjhkgaseana yang
telah diperintahkan oleh al-Qur'an ataupun al-Hadlsin ilmu pengetahuan pada
dasarnya dibina atas dasar-dasar kehidupan bermasyarakat, dan tujuan dari
pendidikan tak lain hanyalah untuk mempersiapkan manusia yang bisa berperan da
bisa menyesuaikan diri dalam masyarakatnya masing-masing. &datadal ini,
tujuan dan target pendidikan adalah mempersiapkan peserta didik ageerihessa
dengan sesuatu yang baik demi untuk meraih kebahagiaan yang optimal baik duni
ataupun akhirat melalui pencapaian kesuksesan kehidupan bermasyarakat dan
berekonomi.

Tujuan merupakan suatu harapan yang ingin dicapai setelah melakukan
usah&? Setiap usaha tanpa tujuan tidak akan berarti apa-apa, oleh karert@p/a se
usaha mesti ada tujuannya, begitu pula dalam pendidikan Islam sangag pent
adanya tujuan yang dilaksanakan. Tujuan pendidikan antara lain dalam rangka
menjadikan manusia utama dan bijaksana, menjadi warga negara Yangdigadi
orang dewasa yang baertanggung jawab, bisa hidup sejahtera dan b@letyia.
karenanya tujuan pendidikan selalu dikaitkan dengan yang lebih yaitu tujuan hidup
manusia. Dengan demikian tujuan pendidikan harus sesuai dengan hak dengan tugas
manusia, mampu melaksanakan amanat dari Tuhan dan tugas pribadiriSgkasa
tujuan pendidikan Islam adalah ingin membentuk anak didik menjadi manusia
muslim yang bertakwa kepada Allah. Namuntoh demikian orang yang sudah takw
masih perlu mendapat pendidikan dalam rangka pengembangan dan

2 Dept. AgamaQp.Cit ,H. 114
22 zakiah Daradjatmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 29
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penyempurnaaft Dengan kata lain tujuan pendidikan adalah .untuk membentuk
manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, maju dan mandiri sehingg
memiliki ketahanan rohaniah yang tinggi serta mampu beradaptasindainganika

perkembangan masyarakat. Walkasil tujuan dari pendidikan akhlak adalah;

% Supaya seseorang terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuiji
serta menghindari yang buruk, jelek, hina dan tercela.
+ Ssupaya interaksi manusia dengan Allah SWT dan dengan sesama

makhluk lainnya senantiasa terpelihara dengan baik dan harmonis.

Agar seseorang memiliki budi pekerti yang baik, maka upaya yang harus
dilakukan adalah dengan cara pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya isepert
seseorang akan nampak dalam perilakunya sikap yang mulia dan tingotdkdhoa
kesadaran, bukan karena adanya paksaan dari pihak manapun, yang pada ahirnya dia
akan bisa menjadi panutan bagi yang lain. Karena tujuan pendidikan adalah
pembentukan dan pembinaan akhlak mulia. Akhlak adalah hasil dari pendidikan,
latihan, pembinaan dan perjuangan keras serta sungguh-sungguh. Sebagangana y
telah dikatakan oleh Imam Ghozali :

sl Lgss 8ysLaall JLadYl QST 29 L2 U LplasST ey ideaznd) GHLY1 da O
24 . QL@-U‘ \&gb ﬂnﬁ\'j

"Sesungguhnya akhlag yang mulia itu dapat diusahakn dengan melalui

riyadhoh dengan diawali dari memakskan yang ahirnya nanti kan menjdi

suatu tabiat (kebiasaan) "

Dari penjelasan diatas dapat diambil satu pemahaman bahwa and@kan sa
tabiat manusia tidak mungkin dapat dirubah, tentu nasehat dan bimbingandadak a
gunanya. Dan seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan faseaya
nasehat dan pendidikan itu tidak lagi dibutuhkan. Dan lahirnya lembaga-@mbag

pendidikan dalam rangka pembinaan akhlak akan semakin memperkuat pendapat

% bid . h. 31
**_ Imam Ghozali, Op.Cit, jilid 3, h.97
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bahwa akhlak memang perlu dibina dan dilatih, dalam hal ini pendidik punya tuga
untuk dapat mengarahkan peserta didik agar bisa bertindak santun kepaus sesa
menghormati kepada yang lebih tua dan menyayangi kepada yang lebih muda.
Sebagai seorang pendidik tidak boleh patah semangat untuk selalu mengarahka
pesert didiknya agar terus bersemangat didalam belajarnya dantajarigalah
pentingnya sebagai seorang pendidik harus selalu mengigatkan kepadaysisw
untuk bisa menjalankan apa yang telah dipelajarinya.hal ini sebagayauagaelah
disampaikan oleh Abu Hasan Ali ibnu Muhammad dalam salah satu karyanya

sebagaimana berikut:
ZS.H#M‘ijy)‘jéwwc@wéiyj

"Sebagian dari kewajiban sebagai seorang pendidik adalah memberi
nasehatkepada peserta didik,bersifat lemah lembut dan memberigatan y
termudah baginya"
Dan yang lebih penting lagi seorang pendidik harus bisa menjadi contoh
bagi peserta didiknya agar apa yang ia sampaikan kepada pesé&rtiagati berhasil
sesuai dengan yang diharapkan. Dan hal ini telah banyak dilakukan oleh nabi dan
sahabat-sahabatnya dalam berdakwah sehingga dalam waktu yahgingliedit nabi
dapat merubah masyarakat makkah pada hususnya dan masyarakat arab pada
umumnya dari kekufuran yang diumpamakan bagai kegelapan menjadi musgm ya

sejati.

% Abu al-Hasan 'Ali bin Muhammad Habifsdab al- ‘alim ( Surbaya : Hidayah al-
Mubtadiin, tt) h. 55



